BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan di atas, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Pemerintah Desa dan BPD dalam mewujudkan otonomi desa di Desa
Lukun, yang dilihat dari kewenangan desa sebagaimana yang diatur dalam
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yakni
dibidang penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan terhadap masyarakat desa, serta pemberdayaan masyarakat
desa, belum dapat dilaksanakan secara maksimal, karena masih tergendala
kepada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah desa dan
BPD, yakni keterbatasan sarana, kekurangan biaya, serta kondisi geografis
yang kurang mendukung karena berada di sekitar laut, sehingga
membutuhkan anggaran yang cukup besar.

2. Faktor penghambat Pemerintah Desa dan BPD dalam mewujudkan otonomi
desa di Desa Lukun, antara lain adalah administrasi penyelenggaraan
pemerintahan desa yang belum sempurna, sehingga pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat juga belum maksimal. Kemudian juga sumber
daya alam yang terbatas, masih rendahnya sumber daya manusia, serta
anggaran yang belum memadai, sehingga pembangunan desa sulit untuk

dilakukan secara sempurna dan maksimal.
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Pemerintah Desa Lukun dan BPD harus benar-benar bekerja sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, agar pembangunan desa dapat dilakukan
dengan sempurna dan baik, walaupun harus membutuhkan waktu yang
cukup panjang, tetapi pembangunan desa tetap dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan yang ada, dengan tujuan untuk memperbaiki taraf hidup
masyarakat.

2. Kepada masyarakat di Desa Lukun harus saling membantu dan memberikan
motivasi kepada aparat desa agar dapat secara bersama-sama melakukan
pembangunan desa, sehingga apa yang telah direncanakan dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan apa yang diinginkan, karena pekerjaan yang
dilakukan secara bersama-sama akan mendapatkan hasil yang memuaskan

tanpa ada pihak-pihak yang merasa dirugikan.



